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Abstrak

Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh work-life balance, burnout, 
dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja PT Meka Eduversity Komunikasi. Total populasi dan sampel yang 
digunakan yaitu 34 orang pegawai tetap PT Meka Eduversity Komunikasi. Peneliti melakukan pengumpulan 
data dengan cara menyebarkan kuesioner online berupa google form. Teknik analisis data menggunakan analisis 
data kuantitatif dengan menggunakan metode statistik. Dalam penelitian ini metode statistik yang digunakan 
adalah Partial Least Square (PLS). Dari pengujian, diperoleh hasil (1) work-life balance berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Meka Eduversity Komunikasi, (2) burnout berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Meka Eduversity Komunikasi, (3) lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Meka Eduversity Komunikasi, dan (4) 
work-life balance, burnout, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT Meka Eduversity Komunikasi.
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Abstract

This research is a quantitative research with the aim of knowing the effect of work-life balance, burnout, and work 
environment on job satisfaction of PT Meka Eduversity Communication. The total population and sample used 
are 34 permanent employees of PT Meka Eduversity Communication. Researchers collected data by distributing 
online questionnaires in the form of google forms. The data analysis technique used quantitative data analysis 
using statistical methods. In this study the statistical method used is Partial Least Square (PLS). From the test, the 
results obtained are (1) work-life balance has a positive and significant effect on employee job satisfaction at PT 
Meka Eduversity Communication, (2) burnout has a positive and significant effect on employee job satisfaction 
at PT Meka Eduversity Communication, (3) work environment has a positive and significant effect on employee 
satisfaction. significant effect on job satisfaction of employees of PT Meka Eduversity Communication, and (4) 
work-life balance, burnout, and work environment simultaneously have a positive effect on job satisfaction of 
employees of PT Meka Eduversity Communication.
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PENDAHULUAN 
	 Pertumbuhan dunia bisnis yang semakin 
canggih memaksa perusahaan untuk 
memaksimalkan kinerja karyawannya, setiap 
perusahaan bersaing untuk mendapatkan profit 
yang tinggi dengan meminimalkan penggunaan 
sumber daya sekalipun tekanan semakin kuat dari 
yang sebelumnya. Sumber daya manusia (SDM) 
merupakan sumber daya yang paling mendominasi 
dalam memberikan kontribusi untuk perusahaan. 
Manusia selalu memiliki andil yang besar dalam 
setiap kegiatan organisasi karena manusia 
memiliki peran sebagai perencana, pelaku dan 
penentu tercapainya tujuan organisasi (Hasibuan, 
2020: 10).
	 Manusia menjadi penggerak perusahaan karena 
eksistensi perusahaan bergantung pada orang-
orang yang terlibat didalamnya. Oleh karena itu 
setiap perusahaan dituntut untuk memiliki SDM 
yang berkualitas demi meningkatkan kinerja 
perusahaan. Setiap perusahaan membutuhkan 
SDM yang dapat bekerja lebih baik tentunya, 
sehingga dibutuhkan orang-orang yang memiliki 
kinerja tinggi. Adanya karyawan yang mempunyai 
kinerja tinggi, diharapkan tujuan perusahaan 
dapat tercapai. Sebaliknya, tujuan perusahaan 
akan sulit tercapai jika terdapat karyawan yang 
bekerja tidak memiliki kinerja yang baik sehingga 
akan sulit untuk menghasilkan kerja yang baik 
pula.
	 Menurut Handoko (2020: 193), menyatakan 
kepuasan kerja (job satisfaction) merupakan 
pandangan karyawan terhadap pekerjaan mereka 
berupa perasaan yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan. Karyawan dapat merasa puas 
pada satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan 
aspek lainnya. Kepuasan kerja yang timbul 
didasari oleh penilaian terhadap situasi kerja 
yang sedang dialami. Karyawan yang merasakan 
kepuasan cenderung lebih menyukai pekerjaannya 
daripada tidak menyukainya, sehingga karyawan 
tersebut akan menjalankan pekerjaannya dengan 
baik.
	 Kepuasan kerja dinikmati dengan memperoleh 
pujian dari kerja yang dihasilkan, perlakuan, 
penempatan, dan lingkungan kerja yang baik. 
Kepuasan kerja merupakan perasaaan senang 

yang dirasakan karyawan, dimana karyawan 
tersebut merasa dihargai dan menerima imbalan 
yang setimpal dengan hasil kerjanya. Sehingga 
kepuasan kerja berkaitan dengan psikologis 
seseorang dalam suatu organisasi yang 
diakibatkan oleh respon yang dirasakan dari 
lingkungannya. Menurut Munandar (2020: 350) 
perasaan yang berhubungan dengan kepuasan 
atau ketidakpuasan cenderung menggambarkan 
penaksiran dari berbagai pengalaman kerja saat 
ini dan di waktu sebelumnya daripada harapan di 
masa depan.
	 Burnout dikatakan sebagai salah satu dampak 
negatif pada kesejahteraan, tingkat, tingkat 
fisik, dan mental. Pada dasarnya burnout bukan 
merupakan gejala dari stress kerja, melainkan 
hasil dari stress kerja yang tidak dapat dikelola 
dengan baik sehingga menjadi hal yang cukup 
serius. Artinya, burnout merupakan reaksi 
negatif yang timbul pada lingkungan kerja ketika 
seseorang tidak dapat mengelola stresnya dengan 
baik.
	 Burnout mempengaruhi individu dari segala 
rentang usia, bahkan bagi individu yang masuk 
dalam kategori professional apapun. Burnout 
yang disertai dengan gejala baik fisik maupun 
mental yang bersumber dari adaptasi yang 
buruk dapat disertai dengan frustasi, dalam 
hubungannya dengan dirinya sendiri terhadap 
pekerjaan (Costa & Pinto, 2017). Tidak semua 
perusahaan memahami kesehatan mental 
karyawannya karena hanya berorientasi dengan 
tujuan yang harus diacapai, yang sering kali 
membuat karyawan merasa kelelahan secara fisik 
maupun psikis.
	 Lingkungan kerja adalah situasi dan kondisi 
yang dihadapi karyawan selama berada di 
ruang lingkup pekerjaannya. Menurut Afandi 
(2016: 51) lingkungan kerja dapat memberikan 
pengaruh bagi karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya karena merupakan sesuatu yang ada di 
sekitar lingkup kerja karyawan, seperti ventilasi 
udara, pencahayaan, kebersihan tempat kerja, dan 
fasilitas penunjang lainnya. Lingkungan kerja di 
suatu perusahaan harus menjadi perhatian penting 
bagi manajemen karena menjadi tempat bagi 
karyawan menghabiskan waktunya untuk bekerja 
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bahkan beristirahat sejenak dari kegiatannya.
	 Lingkungan kerja yang mendukung sangat 
penting untuk kepuasan kerja dan akan akan 
memberikan dampak yang baik bagi karyawan 
dalam menyelesaikan tugasnya. Lingkungan kerja 
memiliki banyak sifat yang dapat mempengaruhi 
kesejahteraan fisik dan mental karyawannya. 
Lingkungan kerja dapat terdiri dari lingkungan 
kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Apabila 
lingkungan kerja kondusif, karyawan akan merasa 
aman dan nyaman serta bekerja secara optimal.
	 Berdasarkan penelitian terdahulu yang, 
menurut Pangemanan et al. (2017) work-life 
balance berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil ini 
menunjukkan apabila terdapat peningkatan pada 
work-life balance maka kepuasan kerja akan juga 
meningkat. Pada penelitian burnout menunjukkan 
bahwa burnout berpengaruh negatif tidak 
siginifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Tidak berpengaruh secara signifikannya ini bisa 
disebabkan karena faktor-faktor lain yang lebih 
berpengaruh pada kepuasaan kerja karyawan. 
Burnout dan kepuasan kerja merupakan respon 
kerja afektif dan memiliki hubungan hubungan 
negatif, yang artinya jika semakin rendah burnout, 
maka kepuasan kerja semakin meningkat.
	 Menurut Iswardhani et al. (2019) penelitian 
work-life balance berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja. Pada penelitian burnout dan 
kepuasan kerja diperoleh temuan secara empirik 
bahwa burnout berpengaruh negatif terhadap 
kepuasan kerja. Semakin menurun burnout yang 
dialami karyawan maka akan meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan. Penelitian work-life 
balance, burnout dan kepuasan kerja diperoleh 
temuan secara empirik bahwa work-life balance 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja bila 
dimediasi oleh burnout. Semakin baik work-
life balance yang dirasakan maka akan dapat 
menurunkan burnout yang dialami oleh karyawan 
sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja.
	 Menurut Junaidin et al. (2019) work-life 
balance berpengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja, dimana semakin meningkat work-life 
balance dalam suatu perusahaan, makin bertambah 
pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan 

para karyawan. Work-life balance yang baik 
dapat mengarah pada aktivitas sehat yang akan 
memuaskan karyawan. Work-life balance tidak 
hanya dapat meningkatkan produktivitas namun 
juga dapat meningatkan loyalitas perusahaan dan 
kepuasan kerja. Penelitian burnout menunjukkan 
memiliki pengaruh negatif terhadap kepuasan 
kerja. Semakin meningkat burnout dalam suatu 
perusahaan, makin berkurang tingkat kepuasan 
kerja yang dirasakan para karyawan.
	 Berdasarkan penelitian-penelitian lainnya 
work-life balance berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Namun menurut hasil 
penelitian Alianto & Anindita (2018), work-life 
balance tidak mempengaruhi kepuasan kerja. 
Tingkat work-life balance yang tinggi tidak dapat 
meningkatkan kepuasan kerja, dan sebaliknya 
tingkat work life balance yang rendah tidak dapat 
menurunkan kepuasan kerja.
	 Perusahaan telah menyediakan program 
kebijakan work-life balance seperti family-
friendly benefits bertujuan untuk menyeimbangkan 
antara kehidupan dengan pekerjaannya. Namun, 
program tersebut tidak dapat meningkatkan 
kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian yang 
bertolak belakang berkaitan dengan burnout 
juga diperoleh Hafizh et al. (2021). Menurut 
penelitiannya burnout tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja.
	 Dari gambaran yang telah diuraikan sebagai 
latar belakang, dapat diketahui bahwa terdapat 
permasalahan terkait work-life balance, burnout 
dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja di 
PT Meka Eduversity Komunikasi. Selain itu juga 
terdapat hasil yang berbeda mengenai pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Oleh karena itu penulis tertarik melakukan 
penelitian terkait work-life balance dan burnout 
dengan karakteristik subjek yang berbeda dari 
sebelumnya, yang ditulis dengan judul “Pengaruh 
Work-Life Balance, Burnout, dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT 
Meka Eduversity Komunikasi.”

METODE
	 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
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dan data sekunder merupakan dua kategori data 
yang digunakan dalam penelitian ini. Sumber 
data yang secara langsung memberikan data 
kepada pengumpul data dikenal sebagai data 
primer. Data sekunder, seperti kepustakaan dan 
studi kepustakaan, merupakan sumber data tidak 
langsung yang diberikan kepada pengumpul data.
Total populasi dan sampel yang digunakan yaitu 
34 orang pegawai tetap PT Meka Eduversity 
Komunikasi, agar informasi dari seluruh populasi 
bisa didapatkan secara akurat. Data yang 
dikumpulkan peneliti dilakukan dengan cara 
menyebarkan kuesioner online berupa google 
form kepada karyawan PT Meka Eduversity 
Komunikasi.
	 Pada penelitian ini kuesioner berisi pernyataan 
yang berkaitan dengan variabel work-life balance, 
burnout, lingkungan kerja dan kepuasan karyawan 
yang diukur melalui skala likert. Teknik analisis 

data yang dipakai dalam penelitian kuantitatif 
adalah metode statistik (Sugiyono, 2019: 85). 
Metode statistik terdiri dari dua macam metode, 
yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Pada penelitian ini peneliti memakai alat bantu 
uji statistik berupa SmartPLS.

HASIL
Uji validitas 
	 Dalam penelitian ini, langkah pertama 
yang dilakukan pada analisis inferesial adalah 
melakukan pengujian pada model yang telah 
memenuhi kriteria convergent validity, yaitu 
melihat apakah loading factor pada setiap variabel 
work-life balance, burnout, lingkungan kerja dan 
kepuasan kerja telah memenuhi syarat convergent 
validity yang dilihat dengan outer model. Berikut 
ini hasil uji validitas pada diagram jalur yang 
telah olah menggunakan SmartPLS 3.2.9.

Gambar 1. Outer model
Sumber: Output SmartPLS Versi 3.2.9
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Pada Gambar 1, setiap instrumen pernyataan pada 
indikator work-life balance, burnout, lingkungan 
kerja, dan kepuasan kerja tidak memiliki kendala 
dalam setiap indikatornya karena memiliki 
nilai diatas 0,70 yang berarti indikator dalam 
penelitian memenuhi syarat, karena sesuai 
dengan pernyataan Setiaman, (2020: 18) secara 
konvensional nilai loading faktor harus lebih dari 
0,70 yang mengindikasikan bahwa nilai tersebut 
memiliki tingkat validitas yang tinggi. Dari 
gambar outer model nilai loading factor yang 
paling tinggi dari setiap variabel berada pada 
indicator WLB2, B4, LK10, dan KK4. Sementara 
nilai loading factor yang paling rendah dari setiap 
variabel beada pada indicator WLB8, B2, LK4, 
dan KK3.
	 Uji validitas diskriminan dalam penelitian ini 
dilakukan untuk mengukur ketepatan serta akurat 
variabel-variabel yang terdapat pada penelitian ini. 
Hasil output yang berasal dari SmartPLS 3.2.9 yaitu 
telah didapatkan nilai Fornell Lacker Criterium 
serta nilai AVE yang berasal dari masing-masing 
instrumen pernyataan dalam indikator terkait 
work-life balance, burnout, lingkungan kerja, dan 

kepuasan kerja. Berikut tabel pengujian tersebut 
untuk menunjukkan bahwa variabel di dalam 
penelitian ini adalah valid.
	 Setiap konstruk nilai Fornell-Larker Criterion 
harus lebih besar dari korelasi antar konstruk 
lainnya atau > 0,70 untuk setiap variabel untuk 
menunjukkan validitas diskriminan yang baik 
(Setiaman, 2020 hlm. 20), sehingga sesuai tabel 
20, Fornell-Larker Criterion yang terdiri dari 
variabel work-life balance (X1) sebesar 0,857, 
burnout (X2) sebesar 0,843, lingkungan kerja 
sebesar 0,855 dan kepuasan kerja sebesar 0,840 
adalah valid dan sudah sesuai dengan uji validitas 
diskriminan.
	 Berdasarkan Tabel 2, rata-rata Varians 
Diekstrak (AVE) dari variabel work-life balance 
(X1) sebesar 0,734, burnout (X2) sebesar 0,711, 
lingkungan kerja sebesar 0,731 dan kepuasan 
kerja sebesar 0,705. Sehingga bisa ditarik 
kesimpulan dari uji validitas melalui nilai AVE, 
yang dilakukan pada variabel work-life balance, 
burnout, lingkungan kerja dan kepuasan kerja 
dapat dikatakan sudah memenuhi uji validitas 
convergent (Setiaman, 2020).

Tabel 1. Fornell lacker criterium

Work-Life Balance
(X1)

Burnout
Lingkungan 
Kerja (X3)

Kepuasan Kerja (Y

Work-Life Balance 0,857
(X1)
Burnout (X2) 0,825 0,843
Lingkungan Kerja (X3) 0,667 0,627 0,855

Kepuasan Kerja (Y) 0,873 0,835 0,873 0,840
Sumber: Hasil Output SmartPLS versi 3.2.9

Tabel 2. Average variance extracted (AVE)

Rata-rata Varians Diekstrak (AVE)

Work-Life Balance (X1) 0,734
Burnout (X2) 0,711
Lingkungan Kerja (X3) 0,731
Kepuasan Kerja (Y) 0,705

Sumber: Hasil Output SmartPLS versi 3.2.9
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Uji reliabilitas
	 Uji reliabilitas instrumen penelitian merupakan 
tahap untuk menentukan konsistensi (derajat 
kepercayaan) suatu butir soal dalam menilai 
variabel yang diteliti. Berikut ini uji reliabilitas 
pada nilai composite reliability dan cronbach 
alpha dari hasil output dari SmartPLS 3.2.9 :

Tabel 3. Composite reliability

Reliabilitas Komposit

Work-Life 
Balance (X1)

0,956

Burnout (X2) 0,945
Lingkungan 
Kerja (X3)

0,964

Kepuasan Kerja 
(Y)

0,960

Sumber: Hasil Output SmartPLS versi 3.2.9

	 Hasil composite reliability seluruh variabel 
yang memiliki nilai lebih dari 0,70 yang dapat 
dikatakan memenuhi syarat sesuai dengan 
pendapat Ghozali (2020 hlm. 65), bahwa suatu 
konstruk dapat dikatakan reliable jika composite 
reliability > 0.70. Nilai composite reliability 
pada variabel work-life balance sebesar 0,956, 
composite reliability pada variabel burnout 
sebesar 0,945, nilai composite reliability dengan 
hasil tertinggi berada pada variabel lingkungan 
kerja sebesar 0,964, dan untuk variabel kepuasan 
kerja, nilai composite reliability sebesar 0,960.
	 Hasil cronbach alpha seluruh variabel yang 
memiliki nilai diatas dari 0,70 yang dapat 
dikatakan memenuhi syarat sesuai dengan 

pendapat Ghozali (2020 hlm. 65). Nilai cronbach 
alpha pada penelitian ini untuk variabel work-life 
balance sebesar 0,948, variabel burnout sebesar 
0,933 sebagai nilai cronbach alpha terendah, 
variabel lingkungan kerja sebesar 0,959 sebagai 
nilai cronbach alpha tertinggi, dan nilai cronbach 
alpha 0,954 untuk variabel kepuasan kerja.
R square
	 Selanjutnya yaitu melihat nilai R-square pada 
pengujian model struktural (inner model). Model 
struktural atau inner model adalah model yang 
memperkirakan sebab akibat antara variabel laten 
(Setiaman, 2020: 23). Berikut ini nilai R square 
yang diperoleh dari hasil output SmartPLS 3.2.9 :

Tabel 4. Tabel R square

R Square
Adjusted R 

Square
Kepuasan 
Kerja (Y)

0,932 0,926

Sumber: Hasil Output SmartPLS versi 3.2.9

	 Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh work-
life balance, burnout, dan lingkungan kerja 
berkontribusi terhadap kepuasan kerja sebesar 
0.932 atau 93.2%. Sementara itu sisanya 6.8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang mana variabel 
tersebut tidak termasuk di dalam penelitian ini. 
Sehingga model ini dapat dikatakan kuat.
Uji parsial (Uji T)
	 Uji t statistiK berguna untuk melihat pengaruh 
Work-Life Balance (X1), Burnout (X2), dan 
Lingkungan Kerja (X3) pada Kepuasan Kerja 
(Y). Berikut ini merupakan perolehan hasil dari 
pengujian untuk uji statistik t.

Tabel 5. Uji statistik T

Sampel Asli (O)
T Statistik

(|O/STDEV |) |P Values

Work-Life Balance (X1) -> Kepuasan Kerja 
(Y)

0,345 2.979 0,003

Burnout (X2) -> Kepuasan Kerja (Y) 0,242 2,227 0,026
Lingkungan Kerja (X3) -> Kepuasan Kerja 
(Y)

0,491 4,604 0,000

Sumber: Hasil Output SmartPLS versi 3.2.9
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	 Nilai t tabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 2,042 yang diperoleh dari rumus df = n 
– k di mana n adalah jumlah sampel dan k adalah 
jumlah variabel, sehingga didapatkan df = 34 - 4 = 
30, dengan derajat atau tingkat kebenaran sebesar 
95% atau alpha sebesar 0,05. Pada tabel 26 hasil 
pengujian yang diperoleh pada variabel work-
life balance terhadap kepuasan kerja memiliki 
hubungan yang positif, yang dapat dilihat dari 
nilai original sampel sebesar 0,345. Dilihat dari 
hasil pengujian uji t statistic, yang menunjukkan 
bahwa t hitung 2.979 > t tabel 2,042 yang dapat 
diartikan variabel work-life balance mempunyai 
pengaruh terhadap kepuasan kerja, selanjutnya 
dari nilai signifikan dalam P value menunjukkan 
hasil sebesar 0,003 < 0,05 sehingga dapat 
diartikan variabel work-life balance berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepuasan kerja.
	 Selanjutnya pada tabel 4, hasil pengujian 
yang diperoleh pada variabel burnout terhadap 
kepuasan kerja memiliki hubungan yang positif, 
yang dapat dilihat dari nilai original sampel 
sebesar 0,242. Apabila dilihat dari hasil pengujian 
uji t statistik, yang menunjukkan bahwa t hitung 
2,227 > t tabel 2,042 yang dapat diartikan 
variabel burnout mempunyai pengaruh terhadap 
kepuasan kerja. Selanjutnya dari nilai signifikan 
dalam P value menunjukkan hasil sebesar 0,026 
< 0,05, sehingga dapat diartikan variabel burnout 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
kerja.
	 Pada Tabel 4, hasil pengujian yang diperoleh 
pada variabel lingkungan kerja terhadap kepuasan 
kerja memiliki hubungan yang positif, yang dapat 
dilihat dari nilai original sampel sebesar 0,491. 
Apabila dilihat dari hasil pengujian uji t statistik, 
yang menunjukkan bahwa t hitung 4,605 > t tabel 
2,042 yang dapat diartikan variabel lingkungan 
kerja mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 
kerja. Selanjutnya dari nilai signifikan dalam P 
value menunjukkan hasil sebesar 0,000 < 0,05 
sehingga dapat diartikan variabel lingkungan 
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan kerja.
Uji simultan (Uji F)
	 Uji statistik F dapat disebut juga tentang 
kebaikan model regresi (goodness of fit). Tujuan 

dilakukannya uji F adalah untuk menyimpulkan 
apakah semua variabel independen yang terdiri 
dari work-life balance, burnout, dan lingkungan 
kerja dapat mempunyai dampak secara simultan 
yang berhadapan dengan variabel dependen yaitu 
kepuasan kerja. Berikut perhitungan uji F pada 
variabel kepuasan kerja.

	 Nilai f tabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 3.32 yang diperoleh dari rumus DF1 
= k – 1 dan DF2= n – k – 1, di mana k adalah 
jumlah variabel independent dan n adalah jumlah 
sampel sehingga DF1 = (3 -1 = 2) dan DF2 = (34 
- 3 -1 = 30), dengan nilai F-tabel pada signifikansi 
5%. F hitung 155 > F tabel 3.32, sehingga dapat 
diartikan variabel work-life balance, burnout 
dan lingkungan kerja memiliki pengaruh secara 
simultan terhadap kepuasan kerja.

PEMBAHASAN
Pengaruh work-life balance terhadap 
kepuasan kerja
	 Setelah pengujian hipotesis, hasil penelitian 
yang didapatkan variabel X1 yaitu work-life 
balance didapati berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja yang dapat dilihat dari nilai 
original sampel sebesar 0,345. Apabila dilihat dari 
hasil pengujian uji t statistik, yang menunjukkan 
bahwa t hitung 2.979 > t tabel 2,042 yang dapat 
diartikan variabel work-life balance mempunyai 
pengaruh terhadap kepuasan kerja.
	 Selanjutnya dari nilai signifikan dalam P 
value menunjukkan hasil sebesar 0,003 < 0,05 
dan dapat diartikan variabel work-life balance 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
kerja. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti work-
life balance berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja pada PT Meka Eduversity 
Komunikasi.
	 Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis 
awal peneliti bahwa work-life balance berpengaruh 
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terhadap kepuasan kerja dikarenakan adanya 
dukungan dari keluarga terhadap pekerjaan yang 
dilakukan karyawan. Hal ini akan membuat 
karyawan dapat focus pada pekerjaannya yang 
akan memberikan pengaruh pada kepuasan 
kerja. Penelitian ini diperkuat dengan penelitian 
terdahulu yang memiliki hasil sejalan yang 
dilakukan oleh (Aliya & Saragih, 2020) dengan 
objek penelitian di PT Telkom Divisi Telkom 
Regional III Jawa Barat menyatakan bahwa work-
life balance berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja.
Pengaruh burnout terhadap kepuasan kerja
	 Setelah pengujian hipotesis, hasil penelitian 
yang didapatkan variabel X2 yaitu burnout 
didapati berpengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja yang dapat dilihat dari nilai original sampel 
sebesar 0,242. Apabila dilihat dari hasil pengujian 
uji t statistik, yang menunjukkan bahwa t hitung 
2,227 > t tabel 2,042 yang dapat diartikan variabel 
burnout mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 
kerja.
	 Selanjutnya dari nilai signifikan dalam P 
value menunjukkan hasil sebesar 0,026 < 0,05. 
Sehingga dapat diartikan variabel burnout 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
kerja. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
burnout berpengaruh dan signifikan secara 
parsial terhadap kepuasan kerja pada PT Meka 
Eduversity Komunikasi. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hipotesis awal peneliti bahwa 
burnout berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
	 Penelitian ini diperkuat dengan penelitian 
terdahulu yang memiliki hasil sejalan yang 
dilakukan oleh (Putra & Mayliza, 2019) dengan 
objek penelitian di PT PLN Sektor Pembangkitan 
Dan Pengendalian Pembangkitan Ombilin 
menyatakan bahwa burnout berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Selain 
itu didukung pula dengan penelitian (Dwinijanti 
et al., 2020) dengan objek penelitian di Rumah 
Sakit Medika Permata Hijau Jakarta yang 
menyatakan burnout berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja dikarenakan 
perawat menyenangi pekerjaannya dan Rumah 
Sakit Medika Permata Hijau adalah tempat kerja 

yang baik, sehingga dengan tingkat burnout yang 
sedang atau normal mengakibatkan kepuasan 
kerja sedang atau normal.
Pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kepuasan kerja
	 Setelah pengujian hipotesis, hasil penelitian 
yang didapatkan variabel X3 yaitu lingkungan 
kerja didapati berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja yang dapat dilihat dari nilai 
original sampel sebesar 0,491. Apabila dilihat dari 
hasil pengujian uji t statistik, yang menunjukkan 
bahwa t hitung 4,604 > t tabel 2,042 yang dapat 
diartikan variabel lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh terhadap kepuasan kerja.
	 Selanjutnya dari nilai signifikan dalam P 
value menunjukkan hasil sebesar 0,000 < 0,05 
dan dapat diartikan variabel lingkungan kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
kerja. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
lingkungan kerja berpengaruh dan signifikan 
secara parsial terhadap kepuasan kerja pada PT 
Meka Eduversity Komunikasi. Sehingga dapat 
diartikan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan 
hipotesis awal peneliti bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja dikarenakan 
karyawan merasa nyaman dengan ruangan yang 
ditempati karena selalu bersih dan rapi. Hal ini 
akan memberi pengaruh pada kepuasan kerja 
karyawannya. Penelitian ini diperkuat dengan 
penelitian terdahulu yang memiliki hasil sejalan 
yang dilakukan oleh (Setioningtyas & Dyatmika, 
2020) dengan objek penelitian di PT Cipta Aneka 
Selera Indonesia, menyatakan bahwa lingkungan 
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja.
Pengaruh work-life balance, burnout, dan 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
	 Setelah pengujian hipotesis, hasil penelitian 
yang didapatkan variabel X1, X2, dan X3 yaitu 
work-life balance, burnout, dan lingkungan 
kerja didapati hasil yang berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja yang dapat dilihat dari hasil 
pengujian uji f statistik, yang menunjukkan 
bahwa nilai Fhitung 155 > Ftabel 3.32. Sehingga 
dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti variabel work-life balance, burnout, 
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dan lingkungan kerja memiliki pengaruh secara 
simultan terhadap kepuasan kerja pada PT Meka 
Eduversity Komunikasi. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
	 Penelitian ini diperkuat dengan penelitian 
terdahulu yang memiliki hasil sejalan yang 
dilakukan oleh Pangemanan et al (2017) dengan 
objek penelitian di PT Jasa Raharja (Persero) 
Cabang Sulawesi Utara, menyatakan bahwa work-
life balance dan burnout berpengaruh signifikan 
secara simultan terhadap kepuasan kerja. 
Penelitian lainnya yang dilakukan Rodhiyatu 
Aliya & Saragih (2020) dengan objek penelitian di 
PT Telkom Divisi Telkom Regional III Jawa Barat 
menyatakan secara simultan work-life balance 
dan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan 
demikian dapat disimpulkan ada pengaruh secara 
simultan pada work-life balance, burnout, dan 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Ketiga 
variabel ini dapat membuat karyawan merasa 
puas terhadap pekerjaannya, walaupun ada faktor 
yang mempengaruhi kepuasan kerja lainnya.

SIMPULAN
	 Berdasarkan penelitian yang telah di uji 
menggunakan software SmartPLS 3.2.9 
dengan uraian penjelasannya mengenai work-
life balance, burnout, dan lingkungan kerja 
terhadap kepuasan kerja. Kesimpulan yang dapat 
diambil yaitu pada variabel work-life balance, 
mayoritas responden mendapatkan dukungan 
dari keluarga akan pekerjannya. Namun waktu 
karyawan tersita untuk pekerjaan sehingga tidak 
leluasa menghabiskan waktu dengan lingkungan 
sosialnya. Selain itu karenakan adanya dukungan 
dari keluarga terhadap pekerjaan yang dilakukan 
karyawan. Hal ini akan membuat karyawan dapat 
fokus pada pekerjaannya yang akan memberikan 
pengaruh pada kepuasan kerja.
	 Pada variabel burnout, mayoritas responden 
ketika jenuh tidak merasa perlu menarik diri dari 
lingkungan pekerjaan walaupun kejenuhan yang 
dirasakan dapat dikatakan sering namun masih 
sebatas normal. Kendati karyawan merasa jenuh, 
namun motivasi kerja karyawan tetap meningkat 
karena rata-rata usia karyawannya berumur 21-25 

tahun sehingga semangat kerjanya masih tinggi 
dan karyawan merasa puas dengan pekerjaan 
yang mereka lakukan dan juga gaji yang diterima.
Kemudian pada variabel lingkungan kerja, 
mayoritas responden merasakan keadaan 
lingkungan kerja yang ditempatinya selalu 
bersih dan rapi, akan tetapi tone ruangan kerja 
yang ditempati dan peralatannya kurang sesuai. 
Sehingga lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja dikarenakan karyawan merasa 
nyaman dengan ruangan yang ditempati karena 
selalu bersih dan rapi, hal ini akan memberi 
pengaruh pada kepuasan kerja karyawannya. 
Sesuai dengan hasil pengujian pada variabel 
work-life balance, burnout, dan lingkungan kerja 
berpengaruh secara simultan pada kepuasan kerja. 
Ketiga variabel ini dapat membuat karyawan 
merasa puas terhadap pekerjaannya, walaupun 
ada faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 
lainnya.
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